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dengan ketuntasan klasikal mencapai 100%. Kemampuan pemecahan masalah siswa juga
mengalami peningkatan dari kategori cukup menjadi baik. Selain itu, keterlibatan siswa dalam
pembelajaran menunjukkan peningkatan yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa model
Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran biologi secara
komprehensif. BY A
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Abstract

Biology learning at the senior high school level still faces challenges, particularly low student
achievement and problem-solving skills due to the dominance of conventional, teacher-centered
approaches that limit active engagement. This study aimed to analyze the improvement of students’
learning outcomes and problem-solving abilities through the implementation of the Problem Based
Learning (PBL) model. The study employed a Classroom Action Research design conducted in two
cycles, each consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The participants were
eleventh-grade students studying the human excretory system. Data were collected through learning
achievement tests, problem-solving tests, and observation sheets of student activities, and were
analyzed using descriptive quantitative and qualitative techniques. The results showed that the
implementation of PBL improved students’ average learning outcomes from a moderate to a good
category, with classical mastery reaching 100%. Students’ problem-solving abilities also increased
from a moderate to a good level. In addition, student engagement during the learning process showed
a significant improvement. These findings indicate that the Problem Based Learning model is effective
in enhancing the overall quality of biology learning.
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Pendahuluan

Pembelajaran biologi di tingkat sekolah menengah atas memiliki peran strategis dalam
membangun literasi sains, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan pemecahan masalah
siswa. Biologi tidak hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga pemahaman terhadap
fenomena kehidupan yang kompleks dan kontekstual. Dalam praktiknya, pembelajaran biologi
sering kali masih berorientasi pada hafalan konsep tanpa diiringi dengan proses berpikir tingkat
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tinggi. Kondisi ini menyebabkan kesenjangan antara tujuan pembelajaran biologi yang ideal
dengan realitas di kelas (OECD, 2019).

Secara konseptual, hasil belajar biologi mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang saling terintegrasi. Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa pada mata pelajaran biologi masih tergolong rendah, terutama pada aspek analisis dan
evaluasi (Gaji¢ et al., 2021; Handayani et al., 2021). Siswa cenderung mengalami kesulitan
dalam mengaitkan konsep dengan permasalahan nyata yang mereka hadapi. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran belum sepenuhnya mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi sebagaimana yang diharapkan.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi penting dalam
pembelajaran biologi modern (Mahuda et al., 2021). Kemampuan ini memungkinkan siswa
untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan hipotesis, serta menentukan solusi berbasis
konsep ilmiah. Akan tetapi, dalam praktik pembelajaran di sekolah, siswa sering kali hanya
dilatih untuk menjawab soal rutin tanpa melalui proses investigasi yang mendalam (Kristianto
& Rahayu, 2020). Akibatnya, kemampuan pemecahan masalah siswa belum berkembang
secara optimal.

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar dan kemampuan pemecahan
masalah adalah penggunaan model pembelajaran yang masih bersifat konvensional.
Pembelajaran yang didominasi metode ceramah cenderung menempatkan siswa sebagai
penerima informasi pasif. Kondisi ini menghambat keterlibatan aktif siswa dalam proses
belajar dan membatasi kesempatan mereka untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu mengaktifkan peran
siswa secara lebih optimal (Hanaris, 2023).

Model Problem Based Learning (PBL) telah dikenal sebagai pendekatan yang efektif
dalam meningkatkan keterlibatan dan kemampuan berpikir siswa (Kwan, 2009). PBL
menempatkan masalah kontekstual sebagai titik awal pembelajaran sehingga mendorong siswa
untuk melakukan investigasi dan menemukan solusi secara mandiri. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis
siswa secara signifikan (Fitriani et al., 2020; Simanjuntak et al., 2021). Namun, implementasi
PBL dalam pembelajaran biologi masih belum dilakukan secara luas dan konsisten di berbagai
sekolah.

Meskipun demikian, beberapa penelitian terdahulu masih memiliki keterbatasan dalam
aspek metodologis dan konteks penerapan (Arani et al., 2023; Hmelo-Silver, 2004). Sebagian
besar penelitian hanya berfokus pada hasil belajar tanpa mengkaji secara mendalam
kemampuan pemecahan masalah siswa. Selain itu, desain penelitian yang digunakan sering
kali terbatas pada eksperimen semu tanpa refleksi berkelanjutan seperti dalam penelitian
tindakan kelas (Hardyanto et al., 2024; Hung & Amida, 2020; Pardo, 2014). Hal ini
menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi, khususnya dalam mengintegrasikan
peningkatan hasil belajar dan kemampuan pemecahan masalah dalam konteks pembelajaran
biologi SMA.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kajian yang lebih komprehensif mengenai
penerapan Problem Based Learning dalam pembelajaran biologi (Giuliano et al., 2021).
Pertanyaan penting yang muncul adalah sejauh mana model PBL mampu meningkatkan hasil
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belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa secara simultan (Rongbutsri, 2017).
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan
strategi pembelajaran biologi yang lebih efektif dan kontekstual. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan menjadi rujukan bagi guru dalam merancang pembelajaran yang mampu
menjembatani kesenjangan antara kondisi ideal dan praktik di lapangan.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengacu pada
model spiral Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi dalam setiap siklus. Penelitian dilaksanakan
dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan pembelajaran dan satu
kali evaluasi. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk
menggambarkan peningkatan hasil belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa.
Penelitian ini diarahkan untuk mengkaji efektivitas penerapan model Problem Based Learning
(PBL) dalam pembelajaran biologi di tingkat SMA.

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMA yang berjumlah 32 orang, terdiri dari 15
siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun
ajaran 2024/2025 selama kurang lebih satu bulan, yaitu pada bulan April hingga Mei. Materi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Sistem Ekskresi Manusia”, yang dipilih karena
memiliki karakteristik konseptual dan kontekstual yang sesuai untuk penerapan model PBL.
Peneliti berperan sebagai pelaksana tindakan, sedangkan guru mata pelajaran bertindak
sebagai observer selama proses pembelajaran berlangsung.

Prosedur penelitian dimulai dari tahap perencanaan, di mana perangkat pembelajaran
disusun meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis masalah, serta instrumen penilaian. Pada tahap pelaksanaan tindakan,
pembelajaran dilaksanakan dengan mengikuti sintaks Problem Based Learning, yaitu orientasi
masalah, pengorganisasian siswa, penyelidikan mandiri dan kelompok, pengembangan dan
penyajian hasil, serta evaluasi proses pemecahan masalah. Tahap observasi dilakukan untuk
mengamati aktivitas siswa dan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan lembar observasi
yang telah disiapkan. Selanjutnya, tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi kekurangan
pada siklus sebelumnya dan merencanakan perbaikan pada siklus berikutnya.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan beberapa instrumen, yaitu tes hasil belajar, tes
kemampuan pemecahan masalah, lembar observasi aktivitas siswa, serta angket respons siswa.
Tes hasil belajar disusun dalam bentuk soal uraian yang mengacu pada indikator kognitif
berdasarkan taksonomi Bloom revisi oleh Anderson dan Krathwohl. Tes kemampuan
pemecahan masalah dikembangkan berdasarkan tahapan pemecahan masalah ilmiah yang
meliputi identifikasi masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan data, dan penarikan
kesimpulan. Seluruh instrumen telah melalui proses validasi oleh ahli dan uji coba terbatas
sebelum digunakan dalam penelitian.

Data penelitian dikumpulkan pada setiap akhir siklus melalui tes dan selama proses
pembelajaran melalui observasi. Data kuantitatif berupa skor hasil belajar dan kemampuan
pemecahan masalah dianalisis menggunakan statistik deskriptif, meliputi nilai rata-rata,
persentase ketuntasan, dan peningkatan skor antar siklus. Kriteria ketuntasan minimal (KKM)
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ditetapkan sebesar 75, dan ketuntasan klasikal ditentukan apabila minimal 85% siswa
mencapai nilai tersebut. Data kualitatif dari observasi dan angket dianalisis melalui teknik
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Analisis peningkatan hasil belajar dan kemampuan pemecahan masalah dilakukan dengan
membandingkan hasil antar siklus serta menghitung persentase peningkatan. Selain itu,
peningkatan juga dianalisis menggunakan indeks gain (N-Gain) untuk mengetahui tingkat
efektivitas pembelajaran. Hasil analisis data disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan deskripsi
naratif untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai perubahan yang terjadi selama
penelitian. Dengan prosedur ini, hasil penelitian diharapkan dapat direplikasi dan
dikembangkan dalam konteks pembelajaran biologi yang serupa.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL)
pada pembelajaran biologi SMA memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil
belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Temuan ini diperoleh melalui dua siklus
tindakan yang dilaksanakan secara sistematis sesuai dengan prosedur penelitian tindakan kelas.
Secara umum, terjadi peningkatan yang konsisten dari siklus I ke siklus II baik pada aspek
kognitif maupun keterampilan pemecahan masalah. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas
penerapan sintaks PBL dalam memfasilitasi pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna.

Pada aspek hasil belajar, nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan yang signifikan
antar siklus. Pada siklus I, rata-rata hasil belajar berada pada kategori “cukup”, dengan
sebagian siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM = 75). Setelah dilakukan
perbaikan pembelajaran pada siklus II, rata-rata nilai meningkat ke kategori “baik”, dengan
seluruh siswa mencapai ketuntasan belajar. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis masalah mampu membantu siswa memahami konsep biologi secara lebih mendalam,
khususnya pada materi sistem ekskresi manusia.

Kemampuan pemecahan masalah siswa juga menunjukkan peningkatan yang jelas. Pada
siklus I, siswa masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi masalah dan merumuskan
solusi secara sistematis. Namun, pada siklus II, siswa telah mampu menunjukkan kemampuan
yang lebih baik dalam menganalisis masalah, mengembangkan hipotesis, serta menyajikan
solusi berdasarkan konsep ilmiah. Hal ini terlihat dari peningkatan skor rata-rata kemampuan
pemecahan masalah yang berpindah dari kategori “cukup” menjadi “baik”.

Ringkasan peningkatan hasil belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa disajikan
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Ringkasan Peningkatan Hasil Belajar dan Kemampuan Pemecahan Masalah

Aspek Siklus I Siklus I1 Peningkatan
Rata-rata Hasil Belajar 68,40 85,75 +17,35
Ketuntasan Belajar (%) 56,25% 100% +43,75%
Kemampuan Pemecahan Masalah 65,20 83,10 +17,90

Selain itu, peningkatan efektivitas pembelajaran juga ditunjukkan melalui perhitungan
indeks N-Gain yang berada pada kategori sedang hingga tinggi. Hal ini mengindikasikan
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bahwa intervensi pembelajaran melalui model PBL memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan kemampuan siswa. Data observasi juga menunjukkan adanya peningkatan
keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok, aktivitas investigasi, dan presentasi hasil.
Temuan ini menegaskan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran
berbasis masalah berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hasil belajar. Data yang
diperoleh tidak hanya menunjukkan peningkatan nilai, tetapi juga perubahan dalam cara siswa
memahami dan menyelesaikan masalah biologi. Dengan demikian, hasil penelitian ini
memberikan bukti empiris bahwa model Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan
hasil belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa SMA pada pembelajaran biologi.

Pembahasan

Pembahasan ini diarahkan untuk menjawab tujuan penelitian, yaitu menganalisis
peningkatan hasil belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa melalui penerapan model
PBL dalam pembelajaran biologi SMA. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan pada kedua aspek tersebut setelah penerapan PBL dalam dua siklus
pembelajaran. Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan pandangan konstruktivisme yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman belajar
yang bermakna. Dengan demikian, keterlibatan siswa dalam proses investigasi masalah nyata
telah memperkuat pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir tingkat tinggi (N. Zebua,
2024a).

Peningkatan hasil belajar yang teridentifikasi pada penelitian ini memperkuat teori revisi
taksonomi Bloom yang dikemukakan oleh Anderson & Krathwohl (2001), di mana
pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek mengingat dan memahami, tetapi juga pada
kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. PBL telah memberikan ruang bagi
siswa untuk mengembangkan seluruh dimensi kognitif tersebut secara terintegrasi. Temuan ini
juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu mengatasi kesulitan siswa
dalam memahami konsep biologi yang bersifat abstrak. Hal ini relevan dengan temuan
sebelumnya yang menyatakan bahwa pendekatan kontekstual meningkatkan retensi dan
transfer pengetahuan (Gulo, 2023).

Pada aspek kemampuan pemecahan masalah, hasil penelitian ini menunjukkan
peningkatan yang cukup signifikan dari siklus I ke siklus II. Hal ini mengindikasikan bahwa
latihan berulang dalam menyelesaikan masalah kontekstual melalui tahapan PBL telah
membantu siswa mengembangkan pola pikir ilmiah. Model PBL efektif dalam
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan pembelajaran mandiri (Halawa &
Gulo, 2023). Selain itu, studi empiris dari Johnson et al. (2024) dan rekan menunjukkan bahwa
pembelajaran kolaboratif dalam PBL berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis dan kerja sama.

Namun demikian, terdapat temuan yang menarik sekaligus tidak sepenuhnya terduga
dalam penelitian ini. Pada siklus I, meskipun PBL telah diterapkan, peningkatan hasil belajar
dan kemampuan pemecahan masalah belum optimal. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan
PBL sangat dipengaruhi oleh kesiapan siswa dan adaptasi terhadap model pembelajaran yang
baru. Pengalaman ini memperlihatkan bahwa proses transisi dari pembelajaran konvensional
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menuju pembelajaran inovatif memerlukan waktu dan pendampingan yang memadai, sebuah
aspek yang sering kali kurang diperhatikan dalam penelitian sebelumnya.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini menunjukkan
kesamaan dalam hal efektivitas PBL terhadap peningkatan hasil belajar. Misalnya, penelitian
oleh Hardyanto et al. (2024) menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar biologi siswa. Namun, perbedaan utama dalam penelitian ini
terletak pada integrasi analisis kemampuan pemecahan masalah secara lebih eksplisit dalam
kerangka penelitian tindakan kelas. Selain itu, penggunaan siklus reflektif dalam PTK
memberikan keunggulan dalam perbaikan berkelanjutan yang tidak selalu ditemukan dalam
desain eksperimen semu.

Dari sisi posisi dan generalisasi, hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada
penguatan bukti empiris bahwa PBL efektif diterapkan dalam konteks pembelajaran biologi di
tingkat SMA. Meskipun penelitian ini dilakukan pada konteks kelas tertentu dengan jumlah
subjek terbatas, pola peningkatan yang konsisten menunjukkan potensi generalisasi terbatas
pada konteks yang memiliki karakteristik serupa (Zebua, 2024b). Namun demikian,
generalisasi secara luas tetap perlu dilakukan dengan hati-hati mengingat adanya faktor
kontekstual seperti karakteristik siswa, kesiapan guru, dan lingkungan belajar.

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
durasi penelitian yang relatif singkat membatasi pengamatan terhadap dampak jangka panjang
dari penerapan PBL (Zebua & Zebua, 2024). Kedua, penelitian ini belum mengkaji secara
mendalam aspek afektif seperti motivasi dan sikap siswa terhadap pembelajaran biologi.
Ketiga, instrumen yang digunakan masih berfokus pada aspek kognitif dan pemecahan
masalah tanpa mengintegrasikan penilaian keterampilan proses sains secara menyeluruh.

Berdasarkan keterbatasan dan temuan yang diperoleh, penelitian selanjutnya
direkomendasikan untuk mengkaji penerapan PBL dalam jangka waktu yang lebih panjang
serta mengintegrasikan variabel lain seperti motivasi belajar, literasi sains, dan keterampilan
kolaboratif (Laia & Waruwu, 2023; Waruwu & Harefa, 2024; Zega & Gulo, 2023). Selain itu,
penggunaan desain mixed methods dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai efektivitas PBL. Dengan demikian, penelitian lanjutan diharapkan dapat
memperkuat kontribusi model Problem Based Learning dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran biologi secara berkelanjutan.

Penutup

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran biologi yang
dirancang berbasis masalah memberikan arah baru dalam menciptakan pengalaman belajar
yang lebih bermakna, kontekstual, dan berpusat pada siswa. Implementasi Problem Based
Learning tidak hanya berimplikasi pada capaian akademik, tetapi juga pada penguatan pola
pikir ilmiah yang menjadi fondasi penting dalam pembelajaran sains di tingkat SMA. Temuan
ini menggarisbawahi pentingnya kesiapan guru dalam merancang skenario pembelajaran yang
autentik serta kemampuan mengelola dinamika kelas yang kolaboratif. Di sisi lain, dukungan
institusi dan keberlanjutan praktik inovatif menjadi faktor penentu agar pendekatan ini tidak
berhenti pada konteks penelitian saja. Oleh karena itu, pembelajaran biologi ke depan perlu
terus diarahkan pada integrasi masalah nyata, penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
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serta refleksi berkelanjutan agar mampu menjawab tuntutan kompetensi abad ke-21 secara
lebih adaptif dan relevan.
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